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Pendahuluan
• Kemangi ( Ocimum sanctum ) merupakan salah satu dari jenis sayuran dan merupakan bahan yang familiar bagi

banyak orang [1]. Aroma daun yang kuat dan khas menjadi salah satu alasan kemangi banyak di konsumsi
maupun sebagai penyedap atau pelengkap masakan [2], tidak hanya untuk dikonsumsi, daun kemangi
mengandung metabolit sekunder yang berperan sebagai antibakteri, minyak atsiri daun kemangi memiliki
konsentrasi bunuh minimal (KBM) 0,5% terhadap bakteri S. aureus (bakteri yang menyerang manusia pada organ 
pernafasan, kulit, dan tenggorokan) ; 0,25% terhadap bakteri E. coli (bakteri yang menyerang pada organ 
pencernaan) ; dan 2% terhadap bakteri S.epidermis (bakteri yang menyerang pada kulit,tenggorokan dan
pernafasan manusia) [3].

• Untuk itu petani mulai membudidayakan tanaman kemangi, agar produksi tanaman kemangi semakin
meningkat dari tahun ketahun, untuk mendukung produksi tanaman kemangi semakin meningkat pastinya tidak
luput dari penggunaan pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman kemangi. Kebutuhan unsur hara tanaman dapat
dipenuhi melalui pemupukan, dengan tujuan meningkatkan kesuburan tanah sehingga meningkatkan
pertumbuhan tanaman [1]. 

• Pupuk organik dibagi menjadi dua yakni pupuk organik padat dan cair [5]. Pupuk organik cair (POC) adalah
jenis pupuk organik yang mengandung bahan dasar yang diperoleh dari hewan, tumbuhan atau dipilih dari
daun-daunan dan sisa dapur seperti bayam, sawi, kubis, dan kulit buah-buahan serta bahan-bahan lainnya
yang ditambahkan bioaktivator padat maupun cair untuk mempercepat pembusukan [6]. 

• Berdasarkan latar belakang bahwa pupuk organik cair dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, maka
penelitian ini difokuskan untuk menelaah perbedaan tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, diameter batang
yang diakibatkan oleh pemberian pupuk organik cair bayam hijau ( Amaranthus viridis ) dan daun kelor ( 
Molinga oleifera ). Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui hasil tanaman kemangi setelah diberi perlakuan pupuk
organik cair ( POC ) bayam hijau (Amaranthus viridis). 
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Metode
• Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan yang terletak di dusun talok, desa sumbersono, kecamatan dlanggu, 

kabupaten mojokerto, ketinggian tanah yakni 120 meter di atas permukaan laut. Jenis Tanahnya yakni tanah
bekas sawah dan tanah timbunan Wilayah ini memiliki kondisi suhu yakni antara 26 sampai 32oC, dan memiliki
ketersediaan air yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 
sampai Desember 2024. Alat dan bahan menggunakan cangkul, cetok, ember, penggaris, poylbag, timbangan
analitik, semprotan, alat pengukur pH, alat tulis, camera handphone, benih kemangi, media tanam, bayam
hijau, daun kelor, blender, gelas takar mililiter, air, pupuk kompos, air kelapa tua, gula jawa, Em4, handphone
untuk mengukur luas daun menggunakan aplikasi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Kedua faktor yakni pemberian dosis Pupuk Organik Cair (POC) 
bayam hijau (Amaranthus viridis ) yang terdiri dari empat taraf pemberian dosis yakni :  0 ml/tanaman (B1), 50 
ml/tanaman (B2),100 ml/ tanaman (B3), dan150 ml/tanaman (B4). Adapun dosis Pupuk Organik Cair (POC) 
daun kelor terdiri dari empat taraf yakni :  0 ml/tanaman (K1), 50 ml/tanaman (K2),100 ml/tanaman (K3) dan 150 
ml/tanaman (K4). Terhadap 16 perlakuan diulangi sebanyak tiga kali dan disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK) dengan tata letak seperti pada gambar 1 : Berikut tabel 3 ulangan rancangan acak kelompok : 
B = pupuk organik cair bayam hijau.K = pupuk organik cair daun kelor.
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Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.

Jika pengaruh dari perlakuan nyata maka diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) dengan taraf 5%.
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Hasil
• Data dan hasil pada tinggi tanaman
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Hasil
• Data dan hasil pada jumlah daun
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Hasil
• Data dan hasil pada luas daun
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Hasil
• Data dan hasil pada diameter batang
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Hasil
• Data dan hasil pada panjang akar
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Kesimpulan
• Pemberian POC daun kelor dan POC daun bayam memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kemangi. POC daun kelor
menunjukkan hasil tertinggi dalam pertambahan tinggi tanaman, diikuti
oleh POC daun bayam. Kedua POC tersebut meningkatkan jumlah daun
tanaman kemangi; POC daun kelor lebih efektif. Hal ini menunjukkan
potensi POC, khususnya dari daun kelor, untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman secara alami dan berkelanjutan. POC daun kelor memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap luas daun tanaman kemangi
dibandingkan dengan POC daun bayam atau kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa daun kelor memiliki kandungan nutrisi yang lebih lengkap dan
seimbang untuk mendukung pertumbuhan vegetatif, terutama dalam
memperluas permukaan daun untuk fotosintesis. Pemberian POC daun
kelor meningkatkan diameter batang tanaman kemangi, hal ini
menunjukkan bahwa POC daun kelor tidak hanya mendukung
pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tetapi juga memperkuat struktur
batang.
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